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INTISARI

Adanya pembangunan dapat merubah komposisi, struktur vegetasi hutan mangrove. Pembangunan
juga dapat mengurangi serapan gas karbon yang ada di hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mengetahui komposisi, struktur vegetasi mangrove pada areal hutan mangrove di taman hutan raya
Ngurah Rai Denpasar, (2) mengetahui keadaan biomasa dan potensi cadangan karbon mangrove di Tahura
Ngurah Rai Denpasar. Penelitian ini menggunakan metode Line Transect Plot pada 3 stasiun dan masing-
masing stasiun terdiri dari sub stasiun. Sepanjang garis transek dibuat plot-plot berukuranm10mx10m,
5mx5m dan 2mx2m Untuk mengetahui potensi serapan karbon dalam penelitian digunakan metode
Purposive Sampling. Analisa potensi simpanan biomasa karbon dilakukan berdasarkan angka alometri.
Dari hasil analisis vegetasi terdapat 8 jenis mangrove. Indeks nilai penting tertinggi pada stasiun | adalah
Rhizophora apiculata dengan nilai 128,10%, sedangkan pada stasiun Il nilai tertinggi adalah Rhizophora
mucronata sebesar 130,83% dan pada stasiun Il nilai tertinggi adalah Rhizophora apiculata dengan nilai
199,99%. Tingkat pancang INP tertinggi adalah Rhizopora mucronata 171,70%, stasiun 1l Rhizophora
mucronata 205,85%, stasiun Il Rhizophora apiculata 164,57%. Tingkat semai stasiun | Rhizophora
mucronata 233,33%, stasiun Il Rhizophora mucronata 134,72%, stasiun Il Rhizophora apiculata
80,28%. Biomassa diatas tanah terbesar terdapat pada stasiun Il sebesar 325,848 ton/ha, stok karbon
tertinggi pada stasiun 111 sebesar 325,296 ton/ha dan potensi serapan karbon tertinggi pada stasiun 11l
sebesar 1,193.80 ton/ha.

Kata kunci: Hutan mangrove, Tahura Ngurah Rai, Komposisi, Struktur Vegetasi, Serapan Carbon

ABSTRACT

The existence of development can change the composition, vegetation structure of mangrove forest.
The development can also reduce the absorption of carbon gas in mangrove forests. This study aims to:
(1) determine the composition, structure of mangrove vegetation in the area of mangrove forests of
Ngurah Rai Denpasar forest park, (2) determine the condition of biomass and the potential of mangrove
carbon reserves in Tahura Ngurah Rai Denpasar. This research was conducted using the Line Transect
Plot method on 3 stations and each station consists of 3 substasiun. Along the transect line plots of
10mx10m, 5mx5m and 2mx2m are made. The Purposive Sampling method was used to determine the
carbon absorption in the study. Potential analysis of carbon biomass deposits is carried out based on
allometric numbers. From the analysis of vegetation there are 8 types of mangroves. The highest of
important value index in Station | is Rhizopora apiculata with a value of 128.10%, while the highest value
in Station Il is Rhizopora mucronata with a value of 130.83% and the highest value in Station Il is
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Rhizopora apiculata with a value of 199.99%. The highest sapling level of INP was Rhizopora mucronata
171.70%, Station Il Rhizopora mucronata 205.85%, Station 111 Rhizopora apiculata 164.57%. Seedling
rate of Rhizopora mucronata in station | was 233.33%, station Il Rhizopora mucronata 134.72%, station
111 Rhizopora apiculata 80.28%. The greatest aboveground biomass is found in station 1l with 325,848
tons / ha, the highest carbon stock is found in station 11 with 325,296 tons / ha and the highest of carbon
absorptions potential is found in station 11 with 1,193.80 ton/ha

Keywords: Mangrove forest, Tahura Ngurah Rai, Composition, Vegetation Structure, Carbon

Absorption

PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah sekelompok jenis
tumbuhan yang tumbuh di sepanjang garis pantai
tropis sampai sub-tropis yang memiliki fungsi
istimewa di suatu lingkungan yang mengandung
garam dan bentuk lahan berupa pantai dengan
reaksi tanah anaerob. Hutan mangrove dapat
didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang
tumbuh di daerah pasang surut terutama di pantai
yang terlindungi, laguna, muara sungai yang
tergenang pasang dan bebas dari genangan pada
saat surut yang komunitas tumbuhannya
bertoleransi terhadap garam (Santoso, 2000).

Keberadaan mangrove sebagai ekosistem
memiliki peran penting bagi wilayah pesisir jika
dilihat dari aspek ekologi dan sosial ekonomi.
Wilayah  pesisir  khususnya  mangrove
merupakan tipe ekosistem dengan produktivitas
primer yang tinggi. Tingginya produktifitas ini
karena memperoleh bantuan energi berupa zat-
zat makanan yang diangkut melalui gerakan
pasang surut. Keadaan ini menjadikan hutan
mangrove memegang peranan penting bagi
kehidupan biota seperti ikan, udang, moluska,
bahkan mangandung nilai ekonomi melalui
“servis ekologi” yang disediakan mangrove
termasuk menjadi rumah berbagai jenis biota
sekaligus sebagai tempat terbentuknya unsur
hara karena memproduksi bahan organik yang
tinggi didalam lingkungan yang anoksit (Ardana,
2012).

Gugusan vegetasi mangrove yang tersusun
ke dalam zonasi (ruang tumbuh) menjadi ciri
karakter ekologi ekosistemnya. Kelompok
vegetasi yang tumbuh terkait erat dengan kondisi
tanah (kandungan lumpur dan pasir), konsentrasi
genangan  pasang-surut  serta  salinitas
(Rochmadi, 2015).

Ekosistem mangrove dikaitkan dengan ide
karbon biru (blue carbon) bersama ekosistem
padang-lamun dan terumbu karang dipercayai
mampu menyimpan karbon alami dalam jumlah
besar dan jangka waktu yang lama. (Mudiyarso
et al., 2015), menyatakan bahwa jumlah karbon
yang disimpan mangrove mencapai 3,14 milyar
ton. (Donato et al., 2012) menyatakan bahwa
mangrove merupakan ekosistem yang rentan
sebab luasnya menurun 30-50% dalam 50 tahun.
Potensi hilangnya karbon akibat degradasi
mangrove mencapai 0,02 -0,12 Pg karbon per
tahun, atau ukuran tersebut setara dengan 10%
emisi deforestasi global (Donato et al., 2012).

Potensi mangrove perlu dipelihara dan
didukung dengan cara mempertahankan tegakan
vegetasinya atau melakukan pengelolaan tanpa
merusak tapaknya. Variasi jenis vegetasi, jenis
biota dan fungsi ekologis yang disediakan oleh
mangrove sejatinya dapat dipromosikan sebagai
manfaat yang berkelanjutan. Salah satu fungsi
ekologis yang penting dari mangrove yaitu
mengurangi efek gas rumah kaca (GRK) yaitu
penyimpan CO». Subtrat mangrove bersifat
anoxic sehingga memungkinan tersimpannya
CO. di dalam tanah, maka tanah mangrove
diyakini sebagai salah satu menyimpan karbon
terbaik selain biomasa yang terdapat ada
vegetasinya. Mangrove dapat menyimpan
karbon empat kali lebih banyak dibanding
dengan ekosistem lainnya (Daniel et al., 2011).

Bali memiliki hamparan mangrove yang
cukup luas, membentang di antara segita emas
destinasi pariwisata dunia yaitu Kuta, Sanur dan
Nusa Dua. Hamparan mangrove seluas 1.373,5
ha di kawasan Taman Hutan Raya (Tahura)
Ngurah Rai memang relatif kecil jika
dibandingkan bentang mangrove di Pulau Jawa,
Kalimantan atau Papua (Silanarwa, 2009). Letak
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mangrove yang strategis tidak dapat dipungkiri
menyebabkan ekosistem ini senantiasa mendapat
tekanan terutama dari kebutuhan pembangunan
pariwisata. Hamparan mangrove di Tahura
Ngurah Rai tidak saja mengalami tekanan secara
luasan tetapi kualitasnya pun semakin menurun
akibat masifnya pembangunan di sekitarnya.
Dibalik itu kelebihan mangrove di Tahura
Ngurah Rai terletak pada susunan vegetasinya
karena terbentuk oleh tegakan alami dan hasil
rehabilitasi. Rehabilitasi telah dilakukan sejak
tahun 1992 memang telah mengembalikan
tutupan secara fungsi. Areal yang sebelumnya
dikonversi menjadi tambak saat ini telah kembali
menjadi areal yang ditutupi oleh vegetasi
mangrove.

Hamparan tegakan vegetasi mangrove
dapat menjadi indikasi terjadinya perbaikan
ekosistem di wilayah Tahura Ngurah Rai
terutama komponen ekosistem yang meliputi
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vegetasi dan unsur biotik dan abiotik serta servis
ekologis berupa potensi carbon berdasarkan
pendekatan biomasa vegetasi. Atas dasar hal
tersebut maka perlu untuk mengkaji bagaimana
karakter komponen ekosistem mangrove yang
terdapat di zona depan, zona tengah dan zona
belakang serta melakukan perhitungan potensi
cadangan karbon pada stasiun pengamatan.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian.

Lokasi penelitian merupakan kawasan
konservasi berupa hutan mangrove di wilayah
Tahura Ngurah Rai. Secara geografis kawasan
ini terletak pada 115°10°-115°15’BT dan 8°41°-
8°47°LS. Pengambilan data meliputi wilayah
Desa Sanur, Suwung Kauh, Tanjung Benoa
(Gambar 1).

4t = LE| PETALOKASI PENELITIAN
=Tt

£

Gambar 1. Lokasi pengambilan data penelitian

Lokasi pengambilan data terbagi menjadi
tiga stasiun. Stasiun | meliputi kawasan
mangrove di Pantai Mertasari Sanur, stasiun 11 di
kawasan eks. Mangrove Center Suwung Kauh,
Denpasar dan stasiun Il meliputi wilayah
mangrove di kawasan Tanjung Benoa. Proses
pengambilan data dilakukan pada bulan
November 2019 sampai dengan Pebruari 2020
dengan dua tahap yaitu pengambilan data primer
berupa pengukuran vegetasi.

Metode Pengambilan Data Vegetasi

Pengambilan data vegetasi mangrove
dilakukan di plot pada jalur petak ukur (Line
transect), dari arah darat menuju pesisir
mangrove dan ditentukan secara purposive.
Analisa vegetasi meliputi tingkat semai dihitung
pada plot berukuran 2 x 2 meter, tingkat sapihan
pada plot ukuran 5 x 5m dan tingkat pohon pada
plot ukuran 10 x10m. Setiap stasiun terdapat 3
sub stasiun, dimana tiap sub stasiun terdapat 3
plot dapat dilihat pada Gambar 2.



Metamorfosa:Journal of Biological Sciences 8(1): 1-17 (Maret 2021)

elSSN: 2655-8122

Gambar 2. Sketsa transek dan plot ukur di lokasi penelitian

Indeks nilai penting vegetasi (INP)
dihitung berdasarkan akumulasi dari kerapatan
relatif (KR), frekuensi relatif (FR) dan dominasi
relatif (DR) dengan nilai kisaran 0 - 300 untuk
tingkat vegetasi pancang dan pohon, sedangkan
kisaran 0-200 untuk tingkat semai. INP
merupakan indeks kepentingan yang
mengambarkan pentingnya peranan suatu jenis
vegetasi dalam ekosistemnya.

Metode Pengambilan Data Serapan Karbon

Data serapan karbon berdasarkan
biomasa batang (diameter) dilakukan bersamaan
dengan data struktur vegetasi diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling,
Pengambilan sampel karbon akan dilakukan
pada tiap-tiap zonasi yang meliputi zonasi depan,
zonasi tengah dan zonasi belakang dapat dilihat
pada gambar 3.

Pengukuran Biomasa

Mengambilan data biomasa di lokasi
penelitian dilakukan secara non-destruktif yaitu
melakukan potensi tegakan vegetasi dan
menggunakan allometry berdasarkan diameter
dan kepadatan kayu (wood density) dari tiap-tiap
jenis mangrove (Komiyama, 2005).
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Gambar 3. Plot garis transek pada tiap zonasi
Ket. D: zonasi depan, T: zonasi tengah, B:
zonasi belakang

Metode Analisa Data Kemampuan
Menyimpan Karbon

Pada analisa data ini dilaksanakan
pembandingan kemampuan menyerap biomasa
dan CO; antara jenis tanaman yang sama pada
tiap zonasi depan, zonasi tengah dan zonasi
belakang.

Analisa potensi simpanan biomasa karbon
dilakukan berdasarkan angka alometri untuk
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biomasa jenis yang dikaji dan dikonversi dengan
bilangan bentuk karbon (C) sebesar 0,46 sesuai
dengan ketentuan IPCC 2006.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Vegetasi

Penutupan lahan di kawasan Tahura
Ngurah Rai didominasi oleh vegetasi mangrove
primer dan sekunder. Hatori dkk (2007)
menyebutkan terdapat 33 jenis mangrove sejati
(true mangrove) meliputi kelompok mayor dan
minor. Jenis yang dominan berasal dari genus
Rhizophora, Avicennia, Ceriops, Bruguiera,
Sonneratiaceae dan Xylocarpus. Disamping
kelompok mangrove sejati terdapat pula
kelompok asosiasi mangrove (tumbuhan pantai)
seperti  Acanthus ilicifolius,  Baringtonia
asiatica, Cerbera mangas, Clerodendrum
inerme, Hibiscus tiliaceus, Thespesia populnea,
Terminalia catapa, Nypa sp, [pomoea pes-capre,
Calotropis gigantea, Finlaysonia maritima.

Lokasi stasiun | berada di areal tegakan
mangrove Suwung Kangin, Kerta Petasikan.
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Komposisi hutan mangrove berupa campuran
antara tegakan alami dan hasil rehabilitasi.
Stasiun Il terletak di areal eks. Pusat Informasi
Mangrove, Suwung Kauh, termasuk dalam
wilayah administrasi Pemogan. Komposisi
mangrove di areal ini didominasi oleh tegakan
hasil rehabilitasi. Stasiun 11l terletak di areal
mangrove Tanjung Benoa, yang didominasi oleh
tegakan mangrove alami.

Kondisi Tanah (pH, salinitas, tekstur tanah)

Dari sampel tanah di setiap plot
mangrove stasiun penelitian dilakukan untuk
mengetahui  pH, salinitas, tekstur tanah
menunjukkan bahwa di stasiun | pada zona
depan yang berhadapan langsung dengan laut
lepas memiliki tekstur yang berbeda. Tabel 1
merupakan perbedaan tipe substrat pada
kawasan yang berbeda. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan tipe substrat di
kawasan Tahura Ngurah Rai ada 3 kategori yaitu
lempung liat berpasir, lempung berpasir,
lempung berliat (Ulfah et al., 2018)

Tabel 1. Tekstur Tanah

Tekstur Stasiun
I Il i
Pasir (%)  53.81 74.03 42.4
Debu (%) 21.54 9.09 30.36
Liat (%) 24.65 16.88 27.24
Lempung Liat Lempun Lempung
Kategori Berpasir Berpasir Berliat

pH 7,0 salinitas 31,000, untuk zona tengah
memiliki tekstur lempung berdebu dengan pH
6,8 salinitas 19,03%, sedangkan untuk zona
belakang memiliki tekstur lempung berdebu
dengan pH 6,9 salinitas 11,23%, (Tabel 2).
Kondisi tekstur tanah di stasiun | yang pada
umumnya dari pasir dan lempung berdebu dan
vegetasi mangrove yang mendominasi adalah
jenis Rhizophora apiculata, Rhizophora
mucronata dan bruguiera gymnorrhiza.

Stasiun Il untuk zona depan memiliki tekstur
lempung dengan pH 7,0 salinitas 19,00 /g0,
untuk zona tengah memiliki tekstur lempung
dengan pH 6,7 salinitas 17,36 °/o sedangkan

untuk zona belakang memiliki tekstur lempung
berpasir dengan pH 6,5 salinitas 11,47%, dan
kandungan bahan organik sedang. Dengan
kondisi tekstur tanah yang lempung dan lempung
berpasir dan didominasi oleh jenis Sonneratia
alba, Avicennia dan Rhizophora mucronata.

Stasiun Il untuk zona depan memiliki
tekstur tanah lempung berliat dengan pH 6,9
salinitas 20,36° 00, uUntuk zona tengah memiliki
tekstur lempung berpasir dengan pH 6,8 salinitas
16,35 °/oo, sedangkan untuk zona belakang
memiliki tekstur pasir berlempung dengan pH
6,5, salinitas 10,16 °/oo.
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Pada stasiun ini dengan kondisi tekstur
tanah yang lempung berpasir dan pasir
berlempung didominasi  Sonneratia alba,
Rhizophora mucronata, Avicennia marina. Hasil
pengukuran suhu perairan dan salinitas pada saat
air pasang menunjukkan bahwa suhu dan
salinitas perairan hampir merata di ketiga stasiun
yaitu zona depan = 27,50 °C dan 34,36%, ZOna
tengah =25,50 °C dan 34,00 °/, dan zona
belakang = 26,00 °C dan 32,50%o.

Struktur Vegetasi Stasiun |

Hasil pengukuran struktur vegetasi di
stasiun | menunjukan adanya 72,38% dominasi
jenis Rhizophora apiculata terhadap jenis lainya,
sedangkan jenis Sonneratia alba menunjukkan
tingkat dominasi paling rendah sebesar 4,89%.

Stasiun | dimana Rhizohpora apiculata
mendominasi wilayah baik tingkat kehadiran dan
keraatannya. Grafik pada gambar 4 menunjukan
kehadiran jenis Rhizohpora mucronata lebih
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dominan sebanyak 43,06% diikuti oleh jenis R.
mucronata, B. gymnorrizha dan S. alba yang
memiliki struktur yangpaling rendah. Tingginya
dominasi R. apiculata pada statiun |
mengindikasikan bahwa jenis ini dapat tumbuh
dan berkembang sangat baik pada wilayah
tersebut sedangkaan jenis lainnya tidak mampu
bersaing.

Tabel 2. Rata-rata suhu dan salinitas perairan
pada tiap-tiap zonasi di lokasi penelitian.

Suhu rata-  Salinitas
Stasiun Zona rata rata-rata
O (*/oo)
L 11 dan Depan 27,50 28,00
' i Tengah 25,50 17,30
Belakang 26,00 16,60
Keterangan:

D = Depan, T= Tengah, B = Belakang
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Gambar 4. Struktur Vegetasi Tingkat Pohon Pada Stasiun | (Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif
(KR), Dominansi Relatif (DR) dan Frekuensi Relatif (FR).

Keadaan vegetasi tingkat pancang di
stasiun 1 menunjukkan kondisi yang berbeda
dimana komposisi R. mucronata mendominasi
baik kerapatan maupun frekuensi kehadirannya
di lokasi penelitian. Gambar 5 menunjukan nilai

indek penting berdasarkan keadaan kerapatan
relatif, dominasi relatif dan frekuensi relatif di
lokasi penelitian:
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Gambar 5. Struktur Vegetasi Tingkat Pancang di Stasiun |
(Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif (KR), Dominansi Relatif (DR) dan Frekuensi Relatif (FR).

Tingkat kerapatan jenis R. mucronata
empat kali lebih tinggi atau sebesar 77,08% jika
dibandingkan dengan jenis B. gymnorhiza.
Namun ketersediaan jenis B. gymnorrizha

Vegetasi tingkat semai pada Stasiun 1
Ketersediaan semai alami di lokasi penelitian di
dominasi oleh jenis B. gymnorrhiza dengan
tingkat kerapatan 42,50% dan frekuensi
ditemukan dilapangan sebanyak 44,44%.
Prosentase kerapatan relatif semai dari jenis R.
mucronata sebesar 40% dan secara relatif
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dilokasi penelitian ini yaitu sebesar 67,50% lebih
tinggi dibandingkan R. mucronata 20% dan R.
apiculata 12,50%.

frekuensinya 33,33%. Hal ini mengidikasikan
adanya persaingan tumbuh antara R. mucronata
dan B. gymnorrhiza akan tetapi jenis R.
apiculata hanya tersebar minimal dan mengisi
ruang-ruang kosong diantara sebaran jenis yang
dominan.
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Gambar 6. Struktur Vegetasi Tingkat Semai di Stasiun | (Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif (KR),
Dominansi Relatif (DR) dan Frekuensi Relatif (FR)
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Struktur Vegetasi Stasiun 11

Pengambilan data untuk stasiun 1l
berlokasi lokasi eks. Pusat Informasi Mangrove
Suwung Kauh, Denpasar. Data hasil analisa
vegetasi di stasiun Il disajikan pada Gambar 7

Analisa data menunjukan bahwa jenis
Rhizophora mucronata mempunyai prosentase
relatif paling tinggi yaitu masing—masing
62,26% untuk dominasinya terhadap jenis lain,
54,03% untuk tingkat kerapatannya dan 48,84%
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E 500
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2 200 %
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tingkat kehadiranya dibandingkan dengan jenis
lainnya

alba 16,28% dan yang terendah adalah jenis
Sonneratia alba sebesar 6.98%. Dominasi ini
menunjukan bahwa jenis R. mucronata
mempunyai kemampuannya beradaptasi dengan
habitat tempat tumbuhnya, dan membentuk
tegakan murni.
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Spesies mangrove

Gambar 7. Struktur Vegetasi Tingkat Pohon di Stasiun Il (Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif
(KR), Dominansi Relatif (DR) dan Frekwensi Relatif (FR)

Keunggulan jenis R. mucronata yang
ditunjukan pada stasiun Il pada komposisi
tersebut mengindikasikan kesesuaian jenis
dengan  habitat sehingga persebarannya
mendominasi.  Tingkat kerapatan relatif,
dominasi relatif dan frekuensi kehadiran jenis
Rhizohpora mucronata mendominasi pada

wilayah stasiun 1l, sebagaimana terlihat pada
Gambar 8. Prosentase kerapatan relatif R.
mucronata sebesar 74,00% menjadi Yyang
tertinggi, diikuti oleh R. apiculata sebesar
23,33%, Aegiceras carnilatum memiliki nilai
terendah 2.67% Data pada tingkat pancang
sebagaimana tersaji pada grafik berikut:
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Gambar 8. Struktur Vegetasi Tingkat Pancang di Stasiun Il(Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif
(KR), Dominansi Relatif (DR) dan Frekwensi Relatif (FR)

Tingginya prosentase dominasi jenis R.
mucronata pada tingkat pancang
mengindikasikan  kesesuain  suksesi  pada
ekosistem tersebut dimana kelimpahan strata
pancang yang semakin tinggi menjadi ciri
berlangsungnya  suksesi  sekunder karena
regerasi vegetasi berlangung dengan secara
normal.

Semai jenis R. mucronata juga
mendominasi kerapatan dan frekuensinya di
lokasi penelitian. Stasiun 1l merupakan wilayah

90.0
80.0

79.17

Rhizphora mucrgnatq
pesies mangrove

Gambar 9. Struktur Vegetasi Tingkat Semai di Stasiun Il (Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif
(KR) dan Frekwensi Relatif (FR)

Struktur Vegetasi Stasiun 111
Lokasi pengambilan data pada stasiun 1ll

percontohan rehabilitasi mangrove dengan
menerapkan pola monokultur. Kelimpahan yang
tinggi, 79% untuk semai jenis R. mucronata
menunjukan  kemampuanya  mengokupasi
wilayah, dan hanya sebagian kecil spot-spot
yang terisi oleh jenis R. apiculata meskipun pada
dasarnya memiliki karakter yang sama (Saenger,
P. 2002). Keadaan kerapatan relatif dan
frekuensi relatif vegetasi tingkat semai di stasiun
Il dapat dilihat pada Gambar 9.

Rhizophora apiculata

merupakan areal tegakan dengan komposisi
antara hutan alami dan rehabilitasi, terlatak di

9
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Tanjung Benoa. Komposisi vegetasi yang
terdapat dilokasi penelitian terdiri dari jenis
Avicennia alba, Rhizophora apiculata, R.
mucronata, Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia
alba dan Xylocarpus granatum.

Struktur vegetasi pada tingkat pohon
bervariasi antara tingkat kerapatan, tingkat
dominasi dan  frekuensi  kelimpahannya.
Dominasi relatif jenis Sonneratia alba tertinggi
dengan prosentase sebesar 45,20% diikuti oleh
dominasi relatif jenis Avicennia alba. Sedangkan
yang dominasi terendah dimiliki oleh jenis R.
mucronata. Frekuensi kehadiran suatu jenis

elSSN: 2655-8122

terhadap jenis lainnya adalah jenis R. apiculata
sebesar 37,50% dan terendah jenis Bruguiera
gymnorrhiza, 6,25%.

Kerapatan  tertinggi pada  wilayah
penelitian di stasiun 11l ditunjukna oleh jenis R.
apiculata dengan prosentase relatif sebesar 45%
lebih tinggi dari vegetasi alami seperti
Sonneratia alba dan jenis lainnya. Kerapatan
terendah ditunjukan oleh jenis B. gymnorrizha
sebesar  3,33%. Kurva relatif  yang
merepresentasikan kondisi stasiun 1l disajikan
pada Gambar 10.
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Avicennia  Rhizophora  Rhizphora  Sonneratia Bruguiera  Xvlocarpus
alba apiculata mucronata alba gymnorrizha  granatum

Spesies mangrove

Gambar 10. Struktur Vegetasi Tingkat Pohon di Stasiun 111 (Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif
(KR), Dominansi Relatif (DR) dan Frekwensi Relatif (FR)

Struktur  vegetasi  tingkat  pancang
menunjukan dominasi R. apiculata pada tingkat
kerapatan (71,43%), tingkat dominasi (72,90%)
dan tingkat frekuensi ditemukannya pada lokasi
penelitian (53,85%). Tingkat dominasi tersebut
menunjukan keterwakilan jenis R. apiculata
dalam mempengaruhi ekosistem. Nilai indek
vegetasi jenis R. apiculata di stasiun [l
tergolong tinggi yaitu sebesar 198,18 menujukan
peran pentingnya dalam membentuk ekosistem
di stasiun I1l. Jenis Lumnitzera rasemosa yang

ditemukan di lokasi penelitian merupakan yang
terendah diantara jenis lainnya, begitu pula
dengan indek nilai pentingnya di dalam
komunitas tersebut. Perannya dalam mendukung
ekosistem dapat diasumsikan sangat Kkecil
dengan melihat dominasinya yang rendah
(2,24%). Keadaan struktur vegetasi tingkat
pancang di stasiun 11 disajikan pada Gambar 11
berikut:
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Gambar 11. Struktur Vegetasi Tingkat Pancang di Stasiun 111 (Perbandingan Tingkat Kerapatan Relatif
(KR), Dominansi Relatif (DR) dan Frekwensi Relatif (FR)
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Gambar 12. Struktur Vegetasi Tingkat Semai

di Stasiun 111 (Perbandingan Tingkat Kerapatan

Relatif (KR), Dominansi Relatif (DR) dan Frekwensi Relatif (FR)

Kondisi vegetasi tingkat semai di stasiun
111 hanya dihuni oleh jenis R. apiculatan dan R.
mucronata. Kelimpahan semai R. mucronata
lebih tinggi dari yaitu sebesar 79,17%
sedangankan R. apiculata sebesar 20,83%. Akan
tetapi frekuensi ditemukannya kedua jenis ini di

lokasi penelitian tidak berbeda signifikan, yaitu
55,56% berbanding 44,44%.
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Estimasi Simpanan Karbon (C) di Tiap
Stasiun

Penghitungan biomassa atas permukaan
untuk menghitung cadangan karbon mangrove
menggunakan metode tidak langsung atau non-
destructive  yaitu  menggunakan  model
persamaan alometri beberapa jenis mangrove.
Dalam penelitian ini, biomasa diatas permukaan
tanah (above-ground biomass/AGB) diukur
berdasarkan diameter pada strata tingkat
pancang dan pohon kemudian dikonversi
menjadi simpanan karbon (C).

Penghitungan kandungan biomasa
dilakukan karena struktur tegakan vegetasi
berkaitan dengan produktivitas, yaitu diameter.
Estimasi  kandungan  biomassa  vegetasi
mangrove diolah  dengan  menggunakan
persamaan allometri (Komiyama 2005). Hasil
perhitungan potensi biomasa diatas permukaan
tanah dan kemampuan serapan karbondioksida
oleh mangrove di lokasi penelitian di Tahura
Ngurah Rai sebagai berikut:

elSSN: 2655-8122

Tabel 3. Potensi biomaasa diatas permukaan
tanah mangrove pada Stasiunn 1, 11 dan I1I.

Biomasa Carbon stock Absorption

S@SlUN - onha)  (tontha)  CO»
| 412820 194030  712.089
Il 325848 32585  562.055
Il 692098 325296  1.193.799

Kandungan biomassa menggambarkan
kemampuan tumbuhan atau vegetasi berkayu
dalam menyimpan karbon dan tinggi rendahnya
kandungan karbon tersebut ditentukan salah
satunya oleh tingkat kesuburan tempat
tumbuhnya.  Semakin  tinggi  kandungan
biomassa maka simpanan karbon dalam vegetasi
mangrove juga semakin tinggi. Total hasil
perhitungan simpanan karbon di tiga stasiun di
lokasi penelitian tersebut sebesar 551.911
tonC/ha. Simpanan tertinggi terdapat pada
stasiun 111 yaitu sebesar 325.296 tonC/ha

Tabel 4. Simpanan Karbon dan Potensi Serapan Karbodioksida

Lokasi Jenis mangrove Jumlah Jumlah Absorbsi
biomasa  simpanan  (tonCOze)
karbon
(tonC/ha)

Stasiun | Bruguiera gymnorrhiza 83.915 39.440 144.744
Rhizophora apiculata 172.730 81.183 297.942

Rhizophora mucronata 141.376 66.447 243.859

Sonneratia alba 14.809 6.960 25.544

Jumlah 412.83 194.030 712.089

Stasiun Il Avicennia alba 48.057 22.587 82.894
Rhizophora apiculata 78.699 36.989 135.749

Rhizophora mucronata 13.142 6.177 22.669

Sonneratia alba 150.707 70.832 259.955

Lumnitezera racemosa 1.387 0.652 2.393

Xylocarpus granatum 19.666 9.243 33.922

Ceriops tagal 14.188 6.668 24.473

Jumlah 325.848 32.585 562.055

Stasiun Il Avicennia alba 44.084 20.719 76.040
Rhizophora apiculata 24.715 11.616 42.631

Rhizphoran mucronata 454.668 213.694 784.257

Sonneratia alba 166.579 78.292 287.332

Aegiceras corniculatum 2.052 0.964 3.539

Jumlah 692.10 325.29 1,193.80
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Tabel 3 merupakan hasil analisa
kemampuan vegetasi mangrove di masing—
masing stasiun dalam menyimpan karbon. Jenis
Rhizopora apiculata menyimpan sebesar 81.183
tonC/ha. Jumlah simpanan ini terbesar diantara
jenis mangrove lainnya di stasiun I. Sedangkan
Sonneratia  alba  mendominasi  sebagai
penyimpan karbon tertinggi di stasiun Il sebesar
259.995ton C/ha dan kelompok Rhizophora
mucronata sebagai penyimpan karbon tertinggi
di stasiun I11, sebesar 784.257tonC/ha.

Hubungan Struktur Vegetasi dengan Potensi
Simpanan Karbon
Tinggi total (Tt) dan diameter (DBH)

menjadi variabel yang diperhitungkan dalam
mencari model persamaan alometrik dalam
penelitian kali ini. Variabel diameter akan
mengindikasikan efisiensi pengukuran dan akan
mengurangi ketidakpastian dari hasil
pengukuran berdasarkan persamaan yang
dibentuk (Maulana et al., 2011).

Hasil analisa menunjukan bahwa Tt dan
DBH vegetasi mangrove yang terdapat pada

elSSN: 2655-8122

stasiun | berkorelasi cukup tinggi terhadap
simpana karbon. Nilai R? pada grafik hubungan
tinggi dengan karbon sebesar 0,7551, lebih
rendah dibandingkan huhungan perkembangan
diameter terhadap simpanan karbon dengan nilia
R? sebesar 0,8744. Berdasarkan gambaran
tersebut, kedua variable mempengaruhi nilai
massa karbon antara 75 — 87%, dan sisanya 13-
25% dipengaruhi oleh variable lain.

Analisa hubungan antara DBH dan T-total
dengan simpanan karbon total pada stasiun 1l
menunjukan korelasi sedang. Nilai R? hubungan
T-total dengan massa karbon sebesar 0,6774 dan
hubungan DBH dengan massa karbon sebesar
0,6527. Ini menunjukan bahwa kedua variable
tersebut mempengaruhi  simpanan  karbon
sebesar 65-67%.

Hubungan T-tot dengan C-tot di Stasiun |

y=2.7638x+159.58
R2=0.7551

Tinggi total (m)

Karbon Total (TonC)

DBH (cm)

Hubungan DBH C-tot di Stasiun |

y = 3.1438x +99.826
R?=0.8744

Karbon Total (TonC)

Gambar 13. Hubungan struktur vegetasi (Tinggi dan Diameter) terhadap potensi simpanan
karbon di stasiun 1.
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Hubungan T-tot dengan Ct-ot di Stasiun Il

y =0.0976x +59.768.
R*=0.67.74

Tinggi Total (m)

Karbon Total (Ton C)

Hubungan DBH dengan C-tot di Stasiun Il

y = 0.087x+81.548
R*=0,6527

DBH (cm)

Karbon Total (Ton C)

Gambar 14. Hubungan struktur vegetasi (Tinggi dan Diameter) terhadap potensi simpanan karbon di
stasiun II.

Hubungan Tinggi dengan
C-tot di Stasiun 111

y =0.5156x-136.16
R>=0.8358

Tinggi Total (cm)

Karbon Total (Ton)

Hubungan DBH dengan C-tot di Stasiun Ill

y=0.4244%-64.761
R*=0.7966

DBH (cm)

Karbon Total (Ton)

Gambar 15. Hubungan struktur vegetasi (Tinggi dan Diameter) terhadap potensi simpanan
karbon di stasiun IlI.

Hubungan antara variable T-total dan DBH
dengan total karbon di stasiun Il menunjukan
korelasi yang cukup tinggi dengan nilai R2
masing — masing sebesar 0,8258 untuk T-total
dan 0,7966 untuk nilai hubungan DBH dengan
total karbon. Pengaruh dari dua variable tersebut
terhadap simpanan karbon di stasiun Il adalah
79,6% - 82,5% yang artinya hanya 17,5 — 20,4%
dipengaruhi oleh variabel lain di habitatnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan ~ pemaparan  hasil  dan
pembahasan maka kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Komposisi hutan mangrove kawasan
Tahura Ngurah Rai Denpasar Terdapat 8 jenis
mangrove yaitu: Sonneratia alba, Avicenia alba,
Aegiseras corniculatum, Rhizophora mucronata,
Bruguiera  gymnorhiza,  Ceriops tagal,
Rhizophora apiculata, Xylocarpus granatum.
Struktur hutan mangrove terdiri dari pohon,
pancang dan semai. Secara Kkhusus vegetasi
hutan mangrove Kawasan Tahura Ngurah Rai
didominasi oleh jenis Rhizophora apiculata

dengan Indeks Nilai Penting (INP) sebesar 60%-
128% untuk tingkat pohon, sedangkat tingkat
pancang di dominansi Rhizophora mucronata
dengan nilai INP 34%-205%. Tingkat semai
didominasi Rhizophora mucronata 13%-233%.

Simpanan karbon di tiga stasiun di lokasi
penelitian tersebut sebesar 551,900 tonC/ha.
Stasiun Il memiliki total simpanan tertinggi
yaitu sebesar 325,296 tonC/ha. Kemampuan
serapan karbon vegetasi Rhizophora apiculata
sebesar 81.183 tonC/ha, merupakan terbesar
diantara jenis lainya di stasiun I. Sedangkan
Sonneratia alba  mendominasi  sebagai
penyimpan karbon tertinggi di stasiun Il sebesar
259,995 tonC/ha dan Rhizophora mucronata
tertinggi di stasiun 111, sebesar 784,257 tonC/ha.
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